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pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya

ini.
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Alhamdullilah puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT.
yang telah memberi petunjuk dan lindungan-Nya sehingga tesis ini dapat
terselesaikan.

Tesis ini berjudul “Strategi Kolaborasi Kelompok Kerja Bunda PAUD
Provinsi Jawa Barat dengan Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Kompetensi
Pendidik Pada Pendidikan Anak Usia Dini di Kota Bandung.” Penulisan tesis ini
diajukan sebagai salah satu syarat dalam rangka meraih gelar Magister pada Prodi
Administrasi Pendidikan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia
Bandung.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan karya ilmiah ini tidak luput dari
kekurangan dan keterbatasan, baik dari substansi karya ini maupun tata bahasanya,
sehingga tesis ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan
masukan berupa saran dan kritik membangun yang dapat dijadikan bahan perbaikan
karya ilmiah ini serta sebagai motivasi penulis untuk meningkatkan kemampuan di
kemudian hari.

Adapun tesis ini dibuat untuk mengetahui dan menggambarkan sejauh mana
Implementasi Tugas dan Fungsi Kelompok Kerja Bunda PAUD Provinsi Jawa
Barat dalam berkolaborasi dengan Perguruan Tinggi untuk meningkatkan
kompetensi Pendidik PAUD di Kota Bandung. Sehingga dengan mengetahui
Implementasi strategi tersebut, maka kita dapat melakukan pengembangan pada
aspek-aspek yang dianggap kurang serta melakukan pengembangan dan melahirkan
strategi kolaborasi pada aspek-aspek yang dianggap baik.

Akhir kata, semoga tesis ini bermanfaat khususnya bagi penulis dan mudah-
mudahan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber masukan bagi Pokja Bunda
PAUD, ataupun guru. Sehingga kualitas PAUD baik di Indonesia maupun di Jawa
Barat dapat meningkat.

Bandung, 2023

Peneliti



ABSTRAK

STRATEGI KOLABORASI KELOMPOK KERJA BUNDA PAUD
PROVINSI JAWA BARAT DENGAN PERGURUAN TINGGI DALAM
MENINGKATKAN KOMPETENSI PENDIDIK PADA PENDIDIKAN

ANAK USIA DINI DI KOTA BANDUNG

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang strategi kerjasama
yang dilaksanakan oleh Pokja Bunda PAUD Provinsi Jawa Barat dan Perguruan
Tinggi dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik Anak Usia Dini di Kota Bandung.
Pokja PAUD Provinsi Jawa Barat merupakan lembaga non struktural yang
bernaung di bawah Bunda PAUD Provinsi Jawa Barat sebagai mandat khusus dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Metode yang digunakan adalah
kualitatif melalui wawancara mendalam dengan Bunda PAUD Provinsi Jawa Barat,
Ketua Pokja PAUD Provinsi Jawa Barat, dan guru yang menjadi peserta pada
pelaksanaan kegiatan Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD di Kota Bandung.
Pengumpulan data juga dilengkapi dengan teknik observasi pada kelompok kerja
Bunda PAUD dengan perguruan tinggi dan pendokumentasian data kerjasama yang
dilakukan oleh organisasi tersebut. Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun
PAUD bukan menjadi kewenangan Provinsi, Pokja Bunda PAUD Provinsi Jawa
Barat sebagai perwakilan pengelola PAUD di tingkat provinsi mampu mendukung
pelaksanaan peningkatan kompetensi PAUD melalui kolaborasi dengan perguruan
tinggi antara lain International Women University, serta kolaborasi internal
bersama akademisi yang menjadi anggota Kelompok Kerja Bunda PAUD Provinsi
Jawa Barat yang berasal Universitas Pendidikan Indonesia, dan Universitas Islam
Bandung. Di samping perguruan tinggi, Kelompok Kerja Bunda PAUD Provinsi
Jawa Barat juga dapat mengoptimalkan upaya kolaboratif dengan pihak lain
diantaranya dengan Dunia Usaha/ Dunia Industri dalam mendukung pembiayaan
melalui skema CSR, serta organisasi lainnya diantaranya The Southeast Asian
Ministers of Education Organization - Center Of Early Childhood Care Education
and Parenting (SEAMEO CECCEP), Ikatan Guru TK Indonesia (IGTKI), Ikatan
Guru Raudhatul Athfal (IGRA), serta Himpunan Pendidikan Anak Usia Dini
Indonesia (HIMPAUDI). Rekomendasinya adalah hasil penelitian yang diperoleh,
dapat diimplementasikan juga kepada Kelompok Kerja Bunda PAUD Provinsi dan
Kab./Kota lainnya.

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Pengembangan Anak Usia Dini,
Kompetensi Pendidik PAUD, Kelompok Kerja Bunda PAUD Provinsi Jawa
Barat, Bunda PAUD Provinsi Jawa Barat, Strategi Kolaborasi, Kolaborasi
Pentahelix



ABSTRACT

COLLABORATION STRATEGI BETWEEN WORKING GROUP OF
CHILDHOOD EDUCATION OF WEST JAVA PROVINCE WITH
HIGHER EDUCATION IN INCREASING EDUCATOR COMPETENCE
AT EARLY CHILDHOOD EDUCATION IN BANDUNG CITY

This study aims to provide an overview of the collaborative strategy implemented
by the Pokja Bunda PAUD in West Java Province and Universities in Improving
the Competence of Early Childhood Educators in the City of Bandung. The West
Java Provincial PAUD Working Group is a non-structural institution under the
auspices of the West Java Province Bunda PAUD as a special mandate from the
Ministry of Education and Culture. The method used was qualitative through in-
depth interviews with Bunda PAUD of West Java Province, Chairperson of West
Java Province Bunda PAUD Working Group, and teachers who were participants
in the implementation of Childhood Educator Competency Improvement activities
in Bandung City. Data collection was also complemented by observation techniques
in the Bunda PAUD Working Group with universities and documentation of
collaboration data carried out by the organization. The results of the study show
that even though Childhood Education is not under the authority of the Province,
the West Java Provincial Bunda PAUD Working Group as a representative for
Childhood Education management at the provincial level is able to support the
implementation of Childhood Education competency improvement through
collaboration with tertiary institutions, including International Women's University,
as well as internal collaboration with academics who are members of the Group
Bunda PAUD Working Group in West Java Province, which came from the
Indonesian University of Education, and the Islamic University of Bandung. Apart
from tertiary institutions, the West Java Provincial Bunda PAUD Working Group
can also optimize collaborative efforts with other parties including the Business
World/Industry World in supporting financing through CSR schemes, as well as
other organizations including The Southeast Asian Ministers of Education
Organization - Center Of Early Childhood Care Education and Parenting
(SEAMEO CECCEP), Indonesian Kindergarten Teachers Association (IGTKI),
Raudhatul Athfal Teachers Association (IGRA), and the Indonesian Early
Childhood Education Association (HIMPAUDI). The recommendation is that the
research results obtained can also be implemented to the Provincial and
District/City Bunda PAUD Working Group.

Keywords: Early Childhood Education, Early Childhood Development,
Competence of PAUD Educators, Working Group of PAUD Mothers of West
Java Province, Mothers of PAUD Province of West Java, Collaboration
Strategy, Pentahelix Collaboration
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